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RINGKASAN 

MUHAMAD RIDWAN. Upaya Peningkatan Kesuburan Tanah Dengan Metode Konservasi 

Vegetatif Melalui Sistem Agroforestri (dibimbing oleh DELFY LENSARI dan YULI 

ROSIANTY). 

Sebagian petani kopi di Kota Pagaralam mengalami penurunan hasil produksi, karena 

kesuburan tanah mulai menurun yang terlihat dari perubahan tanaman kopi yang menjadi 

kerdil. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan tanah yang di 

tanami kopi yaitu dengan metode konservasi vegetative melalui sistem agroforestri 

menggunakan tanaman penutup tanah dari kelompok leguminosae yaitu tanaman kacang 

panjang, kacang kedelai dan kayu afrika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mengelola 

lahan pertanian dengan metode konservasi vegetatif melalui sistem agroforestri. penerapan 

teknik konservasi vegetatif melalui sistem agroforestri sebelum dilakukan penelitan 

memberikan penambahan nilai: (5,26%) untuk kadar air, (0,26 g/kg) N-Total, (111,24 Mg/kg) 

P2O5-tersedia, (0,26 Cmol/kg) K-dd,dan (14,29 Cmol/kg) untuk KTK. Nilai pertumbuhan 

yang didapat untuk tanaman kopi adalah: Persen hidup 68%; diameter 0,1cm; dan tinggi 

3,4cm; Untuk tanaman kayu afrika adalah: Persen hidup58%; diameter 0,1cm; dan tinggi 

4,8cm. Pada lahan yang dikonservasi dengan pemberian pupuk kandang kotoran ayam 

memberikan pertambahan nilai: (9,467%) untuk kadar air,(3,17 g/kg) C-Organik, (0,33 g/kg) 

N-Total, (336,56 Mg/kg) P2O5-tersedia, (0,33 Cmol/kg) K-dd,dan (16,34 Cmol/kg) untuk 

KTK. Nilai pertumbuhan tanaman yang didapat adalah: Persen hidup 84%; diameter 0,2cm; 

dan tinggi 8,7cm; untuk tanaman kopi. Untuk tanaman kayu afrika adalah: Persen hidup 76%; 

diameter 0,2cm; dan tinggi 7,7cm. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

SUMMARY 

 

MUHAMAD RIDWAN . Efforts to Increase Soil Fertility Using Vegetative Conservation 

Methods Through Agroforestry Systems (guided by DELFY LENSARI and YULI 

ROSIANTY ). 

Some coffee farmers in Pagaralam City have experienced a decline in production, 

because soil fertility has begun to decline, as seen from the change in coffee plants that have 

become dwarfed. One effort that can be done to improve soil fertility is the method of 

vegetative conservation through a system of agroforestry using ground cover plants of the 

group Leguminosae namely bean plant long beans and soybeans . The results showed 

that managing agricultural land using vegetative conservation methods through an 

agroforestry system. the application of vegetative conservation techniques through the 

agroforestry system before applying chicken manure gave additional values: ( 5.26 % ) for 

water content , ( 0.26 g / kg ) N-Total , ( 111.24 Mg / kg ) P2O5 - available , ( 0.26 Cmol / 

kg ) K-dd , and ( 14.29 Cmol / kg ) for CEC. The growth values obtained 

for coffee cultivation were: Percent living 68%; diameter 0.1cm; and 3,4cm high; For African 

wood crops are: Percentage of life 58%; diameter 0.1cm; and a height of 4.8cm. On 

conserved land with the provision of chicken manure gave added value : ( 9.46 7 %) for 

moisture content , ( 3.17 g / kg ) C-Organic , ( 0.33 g / kg ) N-Total , ( 336.56 Mg / 

kg ) P2O5 -available , ( 0.33 cmol / kg ) K-dd , and ( 16.34 cmol / kg ) to CEC. The plant 

growth values obtained were: 84% live percentage; 0.2cm diameter; and a height of 

8.7cm; for the coffee plant. For African wood crops are: 76% live percentage; 0.2cm 

diameter; and a height of 7.7cm. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut data Pemerintah Umum Kota Pagaralam, (2013) Kota Pagaralam merupakan 

daerah hutan hujan tropis tipe zona 1 yang berada pada ketinggian 100-1000 mdpl, dengan 

keadaan tanah pada umumnya mengandung kesuburan tanah yang tinggi. Namun, kesuburan 

tanah yang ada di Kota Pagaralam untuk saat ini tidak dirasakan oleh masyarakat yang 

memiliki kebun budidaya kopi. Hal ini terlihat pada lahan budidaya tersebut tanaman kopi 

yang di budidayakan tidak membuahkan hasil produksi sesuai dengan yang diharapkan. 

Menurunnya tingkat kesuburan lahan ini dikarenakan sistem pengelolaan lahan yang 

diterapkan petani tidak mengacu pada prinsip konservasi tanah, seperti petani lebih memilih 

melakukan pemupukan berbahan kimia dalam membantu menyuburkan tanah. Tanpa disadari 

penggunaan pupuk kimia tersebut berdampak pada penurunan kualitas dan kuantitas air 

tanah. Menurut Santoso (1995) melaporkan bahwa penggunaan lahan secara intensif dengan 

pemberian pupuk kimia seperti N, P, dan K ternyata mengakibatkan penurunan produktivitas 

lahan karena terjadi ketidakseimbangan hara akibat pengurasan unsur-unsur hara kalsium dan 

magnesium dari tanah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kesuburan tanah pada lahan tersebut yaitu dengan menerapkan pola konservasi tanah dalam 

pengolahan tanah serta melakukan pengapuran dan penambahan pupuk kandang.  

Konservasi tanah adalah penempatan setiap bidang tanah yang cara penggunaannya 

sesuai dengan kemampuan tanah tersebut dan memperlakukannya sesuai dengan syarat-syarat 

yang diperlukan agar tidak terjadi kerusakan tanah Arsyad (2006). Menurut Hanafiah (2004), 

nilai pH tanah dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam tanah tersebut. Menurut Naibaho 

(2003), dosis kapur memberikan pengaruh terhadap meningkatnya pH tanah supaya tanah 

memiliki pH yang sesuai dengan kebutuhan tanaman dan kelarutan Al dalam tanah dapat 

ditekan. 
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Menurut Vera (2010), konservasi tanah merupakan kegiatan dilakukannya 

pengendalian lahan agar tidak mengalami gangguan atau penurunan kualitas tanah. 

Berdasarkan hasil penelitian Harsono (2009), mengatakan bahwa pupuk kotoran ayam dapat 

menyumbangkan unsur hara yang diperlukan tanaman, seperti N, P, K, dan beberapa unsur 

hara mikro berupa Fe, Zn dan Mo. Penambahan bahan organik kotoran ayam pada tanah yang 

masam mampu meningkatkan pH tanah dan menurunkan Al tertukar tanah, karena bahan 

organik yang telah termineralisasi akan melepaskan mineralnya berupa kation-kation basa 

(Suntoro,2001). 

Pengelolaan lahan yang diikuti dengan penanaman ulang, memberikan dampak positif 

terhadap sifat kimia tanah seiring dengan membaiknya sifat fisik tanah karena dapat menekan 

teradinya degradasi tanah, Hal tersebut berpengaruh terhadap meningkatnya aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah berperan penting dalam peningkatan pH tanah dan kapasitas 

tukar kation serta menurunkan kejenuhan Al (Suhardjo 1997). 

Maurapey, A (2013) mengungkapkan dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya 

lahan, akan timbul permasalahan jika kegiatan pembangunan dan hasil yang akan dicapai 

tidak sesuai dengan tujuan pengelolaan yang diharapkan.  Adapun tujuan pengelolaan yang 

diharapkan adalah agar sumberdaya yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

berkelanjutan, dalam arti kesejahteraan masyarakat dapat meningkat tanpa menimbulkan 

terjadinya kerusakan dan degradasi sumber daya alam dan lingkungan yang dapat merugikan 

kelangsungan hidup generasi yang akan datang. 

Penerapan agroforestri merupakan salah satu sistem pengolahan lahan yang dapat 

digunakan untuk mengatasi masalah yang timbul akibat adanya alih-guna lahan tersebut di 

atas, dan sekaligus juga untuk mengatasi masalah pangan.Sistem agroforestri akan 

menekankan penggunaannya pada jenis-jenis pohon serba guna dan menentukan asosiasi 

antara jenis-jenis vegetasi yang ditanam. Dalam konteks agroforestri, pohon serbaguna 

mengandung pengertian semua pohon atau semak yang digunakan atau dikelola untuk lebih 

dari satu kegunaan produk atau jasa yang penekanannya pada aspek ekonomis dan ekologis 

(Senoaji G, 2012).  

 

 

 

 

 

2 



 

Akhir-akhir ini agroforestri telah menjadi bahan diskusi yang penting, karena konsep tersebut 

tidak hanya menyelesaikan masalah pemanfaatan lahan, tetapi juga memperoleh  berbagai 

macam kebutuhan pangan, pakan ternak, kayu bakar maupun kayu bangunan. Sama halnya 

dengan pemanfaatan lahan yang ada di Desa Meringang, sistem agroforestri yang diterapkan 

oleh masyarakat ini diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang sering muncul akibat 

kesalahgunaan pemanfaatan lahan.  Selain itu sistem agroforestri yang diterapkan pada lahan 

pertanian masyarakat merupakan salah satu solusi dalam hal peningkatan hasil produksi 

Berdasarkan uraian diatas perlu diadakan penelitian tentang upaya peningkatan 

kesuburan tanah melalui teknik koservasi vegetatif. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu adanya penurunan kesuburan lahan pada 

perkebunan kopi milik masyarakat dengan kondisi lahan yang memiliki kemiringan 42 dan 

kurang tanaman penutup tanah. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu dilakukan 

peningkatan pH tanah dengan menggunakan metode konservasi vegetatif.  

 

  

 

 

 

 

 

 

  

 

Tujuan 

 

 

 

 

Kesuburan Lahan Perkebunan 

Kota Pagar Alam yang Menurun 

Perlakuan Peningkatan pH Tanah 

dengan pengapuran kaporit 

Penerapan metode konservasi vegetatif 

dengan memanfaatkan tanaman 

kacang panjang dan kacang kedelai 

sebagai bentuk perlakuan 

Dicirikan dari menurunnya 

kualitas tanah yang terlihat dari 

pertumbuhan tanaman yang 

menjadi kerdil dan sebagian mati 

Diterapkan pada lahan 

lain yang memiliki 

penurunan kesuburan 

Sebagai upaya dalam meningkatkan 

kesuburan tanah dalam mendukung 

peningkatan hasil produksi 

Gambar 1. Bagan Rumusan Masalah 
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C. Tujuan 

 Tujuan diadakannya penelitian ini untuk meningkatkan kesuburan tanah di kebun kopi 

milik masyarakat dengan kemiringan 42 Kota Pagaralam dengan metode konservasi 

vegatatif melalui sistem agroforestri. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1) Manfaat Bagi Penulis: 

Menambah ilmu pengetahuan konservasi tanah secara vegetatif dalam meningkatkan 

kesuburan tanah yang berbasis bahan organik. 

2) Manfaat Bagi Masyarakat: 

Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa metode konservasi vegetatif dengan 

memanfaatkan tanaman leguminosae merupakan salah satu langkah yang tepat sebagai 

upaya dalam meningkatkan kesuburan tanah dan menstabilkan hasil produktivitas 

pertanian secara berkelanjutan. 
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